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Abstrak
Meningkatnya pengaruh keberlanjutan dalam praktik manajemen rantai pasok dan operasi
dapat dikaitkan dengan fakta bahwa para pemangku kepentingan yang ada di dalam
organisasi dituntut untuk meningkatkan kinerja ekonomi yang kuat serta bertanggung jawab
atas kinerja lingkungan dan sosial. Penerapan circular economy di Indonesia telah menjadi
salah satu yang diperhatikan oleh pemerintah. Hal ini dibuktikan dengan adanya master
plan implementasi circular economy yang dibuat oleh pemerintah hingga tahun 2025.
Meskipun master plan yang telah dibuat difokuskan untuk perusahaan manufaktur, dalam
penelitian ini, peneliti mengambil di bidang manufaktur. CV. Bintang Prima Perkasa
merupakan perusahaan karoseri box niaga yang terletak di Kawasan Industri Candi
Semarang. Perusahaan ini belum mernerapkan Circular Economy sehingga perlu ditinjau
model bisnisnya. Penelitian ini akan melakukan perancangan Circular Business Model
Canvas CV. Bintang Prima Perkasa, menentukan proses bisni yang bisa dikembangkan
untuk menetapkan circular economy. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
desain penelitian ekploratif. Harapannya, dengan penelitian ini dapat membantu CV.
Bintang Prima Perkasa dalam memaksimalkan pengolahan limbahnya, serta dapat
mengembangkan bisnisnya sesuai dengan model bisnis yang tepat serta dapat memanfaatkan

potensi dari limbah manufaktur secara maksimal.
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Abstract

The increasing influence of sustainability in supply chain management practices and
operations can be attributed to the fact that stakeholders within organizations are required
to promote strong economic performance and be responsible for environmental and social
performance. The implementation of a circular economy in Indonesia has become something
that the government is paying attention to. This is proven by the existence of a master plan
for implementing a circular economy made by the government until 2025. Although the
master plan that has been made is focused on manufacturing companies, in this research,
researchers focused on the manufacturing sector. CV. Bintang Prima Perkasa is a
commercial box body company located in the Candi Industrial Area, Semarang. This
company has not yet implemented a Circular Economy so its business model needs to be
reviewed. This research will design a Circular Business Model Canvas CV. Bintang Prima
Perkasa, determines business processes that can be developed to establish a circular
economy. This research uses qualitative methods with an exploratory research design. The
hope is that this research can help CV. Bintang Prima Perkasa in maximizing its waste
processing, and being able to develop its business according to the right business model and

being able to maximize the potential of manufacturing waste.
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l. PENDAHULUAN berkomitmen mengembangkan strategi

Sekitar 70% limbah padat yang yang komprehensif — dari sisi kebijakan
dihasilkan oleh masyarakat Indonesia dan kapasitas kelembagaan — untuk
setiap tahun dikirim ke tempat mendukung pengelolaan sampah di
pembuangan sampah terbuka, Yyang tingkat lokal; peningkatan kapasitas
berdampak negatif pada kesehatan pengelolaan  limbah di  perkotaan;
lingkungan dan masyarakat setempat. mengurangi sampah di tempat

Pemerintah Indonesia terus berupaya dan



pembuangan akhir  (TPA) dengan
mempromosikan aksi

3R (Reduce, Reuse, Recycle) dan
mengubah sampah menjadi energi.
Pengaruh dari peningkatan keberlanjutan
pada praktek supply chain management
dan operation bisa berkaitan dengan
sebuah bukti, bahwa para pemangku
kepentingan suatu organisasi dituntut
lebih  untuk memaksimalkan kinerja
ekonomi yang kuat agar dapat
bertanggung  jawab  atas  Kinerja
lingkungan dan social (Walker et al.,
2014). PBB menjelaskan sustainable
development sebagai jalan bagi generasi

yang akan datang agar mendapat
tingkat kesejahteraan yang sama seperti
generasi saat ini (Andersen, 2007).
Ekonomi sirkular atau circular economy
(CE) adalah suatu pendekatan system
dalam bidang ekonomi yang dirancang

agar bersifat restorative dan
generative  (Charonis, 2021). Lebih
jelasnya, bahwa dengan system CE dapat
meminimalkan  pembuangan  limbah
karena dapat mempertahankan nilai dari
produk, material, dan resources dalam
ekonomi (Stahel, 2016).

Menurut Kementrian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan pada tahun 2022
Jawa Tengah menjadi tempat timbunan
sampah terbanyak di Indonesia dengan
jumlah 5.515.267,61 Ton. Timbunan
sampah tersebut ada 3.03 % sampah
logam yang jumlahnya 165,458 Ton.
Jumlah tersebut terbilang banyak sehingga
perlu adanya pengolahan dari limbah
logam. Penerapan Circular Economy
bertujuan untuk memanfaatkan limbah
yang tidak terolah menjadi nilai ekonomis
atau yang bermanfaat. Sehingga dengan
penerapan Circular Economy diharapkan
akan menurunkan angka penumpukan
limbah kedepannya.

Sejarah berdirinya Perusahaan CV
Bintang Prima Perkasa didirikan oleh
Bapak Agus Setiawan Hidayat pada awal
bulan Oktober 2002, namun mulai
beroperasional pada tanggal 3 Januari.
Perusahaan ini terletak di Jalan Gatot
Subroto Blox XI/C-2 Semarang yang
berada di dalam lingkungan Kawasan
Industri Candi Krapyak. Pemilihan lokasi
perusahaan yang berada di dalam
lingkungan Kawasan Industri Candi
sangatlah tepat, karena segmen pasar dari

CV Bintang Prima Perkasa adalah



perusahaan-perusahaan manufaktur yang
membutuhkan Cargo Box Alumunium
dalam mengantarkan produk mereka
kepada konsumen.

Proses produksi yang dilakukan CV
Bintang Prima Perkasa menghasilkan
limbah padat berupa besi dan alumunium.
Limbah padat tersebut dihasilkan dari
proses pembuatan box Trailer, Tronton,
Truck Double ban, Truk Single ban, L300,
Grand Max, Suzuki Carry. Proses
produksi pembuatan karoseri box niaga
memerlukan banyak bahan baku berupa
plat besi dan alumunium. Produksi satu
buah box niaga trailer menghasilkan
limbah 250 kg plat besi dan 100 kg plat
alumunium . Limbah yang dihasilkan
perusahaan dari produksi seluruh jenis
kendaraan mencapai 840 kg plat besi dan
425 kg plat alumunium. Sehingga total
sisa bahan yang digunakan dalam tiap
produksinya sebesar 1090 kg Besi dan 525
kg alumunium. Sisa bahan produksi
tersebut tidak dikelola dengan benar
sehingga menimbulkan  penumpukan
limbah yang mengakibatkan limbah
tersebut tidak hanya memenuhi ruang sisa
limbah namun berserakan dari tempat

produksi hingga tempat finishing. Dampak

dari  penumpukan limbah tersebut
membuat ruang gerak pekerja dan alur
distribusi dalam perusahaan terganggu
karenanya perusahaan perlu memikirkan
pengelolaan  limbah agar masalah
penumpukan limbah pada perusahaan bisa
teratasi.

Berdasarkan permasalahan yang
telah dipaparkan diatas, maka penelitian
ini akan dilakukan identifikasi kondisi
eksisting pada CV. Bintang Prima Perkasa
yang kemudian dikembangkan dalam
model bisnis berbasis circular economy
(Circular Business Model Canvas). Model
ini  merupakan  framework  yang
dikembangkan oleh Lewandowski (2016)
berdasarkan BMC yang sebelumnya telah
dikembangkan oleh Osterwalder &
Pigneur (2010). Dalam CBMC terdapat 11
blok koponen penyusun CBM antara lain,
value proposition, customer segment,
channel, customer relation, revenue
stream, key resources, key activities, key
partner, cost structure, takeback system
dan adaption factors. Hal pertama yang
akan dilakukan adalah mengidentifikasi
BMC saat ini pada CV. Bintang Prima
kemudian

Perkasa, mengidentifikasi

Value Proposition Canvas. Setelah itu,



merancang CBMC, selanjutnya akan
dilakukan redesain CBMC agar menjadi
optimal dengan expert opinion. Langkah
selanjutnya setelah redesain adalah
menghitung dan menganalisis kelayakan
potensi pendapatan baru berdasarkan
CMBC yang didesain ulang untuk CV.
Bintang Prima Perkasa. Langkah terakhir
adalah mengidentifikasi langkah yang
dilakukan perusahaan dalam menerapkan

circular economy.

. TINJAUAN PUSAKA
2.1  Circular Economy
Circular  economy  merupakan
sistem yang dirancang untuk bersifat
restoratif dan regenerative, di mana
restorasi menggantikan konsep ‘“end-of-
life” untuk produk, sistem energi dialihkan
ke teknologi terbarukan, bahan kimia
beracun yang mengganggu penggunaan
kembali  dihilangkan  dan  limbah
dihilangkan semaksimal mungkin melalui
perbaikan bahan, produk dan desain
system (Foundation, 2013). Stahel (2016)
mendefinisikan circular economy sebagai
sistem yang mempertahankan nilai
produk, material, dan sumber daya dalam

perekonomian selama mungkin, dan

meminimalkan hasil limbah. Definisi lain
dari circular economy yang dikemukakan
oleh (Mentink, 2014), circular economy
adalah sistem ekonomi dengan perputaran
material yang tertutup. Dari beberapa
definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
circular economy merupakan sistem yang
bertujuan untuk memperpanjang umur
nilai produk, material dan sumber daya
dalam perekonomian selama mungkin
dengan cara menggunakannya kembali
sehingga dapat memaksimalkan
peminimalan limbah.
2.2  Sustainable Development Goals
Circular economy
direkomendasikan sebagai pendekatan
terhadap pertumbuhan ekonomi yang
sejalan dengan pembangunan lingkungan
dan ekonomi berkelanjutan (Foundation,
2015). Circular economy menyediakan
sistem ekonomi dengan model aliran
alternatif yang bersifat siklis (Foundation,
2013). Ide siklus bahan telah ada sejak
awal masa industrialisasi (Korhonen et al.,
2018). Gagasan tersebut juga telah
dipraktikkan dengan argumen bahwa hal
tersebut mengurangi dampak negatif
terhdap lingkungan dan merangsang

tumbuhnya  peluang  bisnis  baru



(Desrochers, 2004). Tidak seperti daur
ulang tradisional, kebijakan praktis dan
pendekatan circular economy yang
berorientasi bisnis menekankan pada
penggunaan kembali komponen dan
material, remanufaktur, pembaharuan
kembali, perbaikan, pengembangan dan
peningkatan serta pemanfaatan energi dan
limbah produk (Braungart et al., 2007).
2.3 Bisnis Model Canvas
Osterwalder & Pigneur (2012)
menyatakan bahwa Definisi Model Bisnis
merupakan Sebuah model bisnis yang
menggambarkan dasar pemikiran tentang
bagaimana  organisasi  menciptakan,
memberikan, dan menangkap nilai. Bisnis
model kanvas dapat diartikan secara
sederhana yaitu alat pengukur keakuratan
suatu bentuk usaha yang sedang dijalani
atau akan dijalani. Model kanvas ini dapat
mempermudah  kita untuk mengerti
gambaran  sebuah bisnis  secara
menyeluruh. Pada bisnis model kanvas
terdapat 9 blok yang menjelaskan tentang
elemen kunci pada bisnis. Ke sembilan
blok tersebut adalah Customer Segments
(Segmen Pelanggan), Value Proporsitions
(Proporsi  Nilai), Channels (Saluran),
Customer

Relationship ~ (Hubungan

Pelanggan), Revenue Stream (Arus
Pendapatan), Key Resources (Sumber
Daya Utama), Key Activities (Aktivitas
Kunci), Key Partnership (Kemitraan
Utama), Cost Stucture (Struktur Biaya).
2.4 Circular Bisnis Model Canvas
Menurut  (Richardson, 2008) konsep
ekonomi sirkular dari sebuah model bisnis
muncul dalam Circular Business Model
(CBM) berorientasi pada nilai. Pemaknaan
nilai ini diwujudkan dalam komponen
model bisnis, yaitu proporsi nilai,
penciptaan dan penyampaian nilai, dan
penangkapan nilai, bentuk pemaknaan
nilai ini akhirnya mengarah pada
konseptualisasi CBM
I1l.  METODE PENELITIAN

Objek pada penelitian ini ialah CV.
Bintang Prima Perkasa, Kota Semarang.
Penelitian ini terdiri atas empat tahap
pengambilan data serta analisis dan
interpretasi data, yaitu tahap perancangan
BMC, identifikasi VPC dan perancangan
CMBC, perancangan CMBC dan
identifikasi diversifikasi produk karoseri
box niaga serta analisis pada CV. Prima
Perkasa. Tahap Pengumpulan data serta
analisis dan interpretasi data dimulai dari

bulan Agustus 2023 hingga selesai.



Populasi  penelitian  merupakan
wilayah generalisasi yang memiliki
kuantitas dan karakteristik tertentu
meliputi objek atau subjek yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari kemudian
dihasilkan simpulan (Wenats, 2012).
Menurut Malhotra & Birks (2007), sampel
merupakan subkelompok dari elemen
dalam populasi yang dipilih untuk
berpartisipasi dalam penelitian. Populasi
dari penelitian ini adalah orang-orang ahli
yang dapat dijadikan informan, vyaitu
orang-orang yang memiliki peran strategis
di perusahaan. Sementara itu, teknik
pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah purposive
sampling yang merupakan teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan
Khusus, yaitu middle atau top level
management pada CV. Bintang Prima
Perkasa.

Jenis penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah penjelasan
secara  kualitatif. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan
desain eksploratif. Penelitian ekploratif
adalah riset yang digunakan untuk
menyelidiki  masalah  yang  tidak

didefinisikan dengan jelas. Hal ini

dilakukan untuk memiliki pemahaman
yang lebih baik tentang masalah yang ada,
tetapi tidak akan memberikan hasil yang
konklusif.

dilakukan untuk mengumpulkan data

Metode penelitian  yang

adalah observasi, wawancara, kuesioner,
dan studi Pustaka. Hasil data yang
diperoleh  selanjutnya akan diolah
menggunakan Circular Bisnis Model

Canvas.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengumpulan data penelitian ini
diperoleh dari dua sumber data, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dari wawancara mendalam
(indepth
perusahaan untuk mengetahui kondisi

interview) dengan  pihak

eksisting CV. Bintang Prima Perkasa yang
selanjutnya digunakan untuk menyusun
BMC dan CBM. Selain itu, data primer
juga diperoleh melalui wawancara
mendalam  dengan  praktisi  dalam
manufaktur untuk mengetahui bisnis
model perusahaan saat ini untuk membuat
CMB yang optimal. Sedangkan untuk data
sekunder diperoleh dari data historis yang

dimiliki oleh objek amatan berupa jumlah



produk, hasil produksi, struktur organisasi
dan data sekunder lain yang dikumpulkan.
Tabel dibawah ini merupakan daftar
narasumber kunci wawancara mendalam

(in-depth interview).

Value Propositions

Value propositions merupakan
produk atau jasa yang diberikan oleh CV.
Bintang Prima Perkasa untuk konsumen.
Value propositions yang diberikan oleh
CV. Bintang Prima Perkasa antara lain:
Menghasilkan produk terbaik dengan
memperhatikan  tingkat mutu  sesuai
standar industry Indonesia  dan
memberikan pelayanan terbaik. Dengan
value propositions yang dimiliki oleh CV.
Bintang Prima Perkasa dalam model bisnis
eksisting, terdapat elemen kinerja yang
terkandung didalamnya. Elemen Kkinerja
yang dimaksudkan adalah CV. Bintang
Prima Perkasa selalu berupaya untuk
meningkatkan kualitas yang diinginkan
oleh konsumen. Selain itu, CV. Bintang
Prima Perkasa juga selalu berupaya untuk
meningkatan pelayanan kepada konsumen
melalui survey tiap tiap produk yang sudah
digunakan. Semua hal tersebut bertujuan

agar CV. Bintang Prima Perkasa dapat

mencapai kepuasan konsumen.

Circular Bisnis Model

Tahap ketiga dalam penelitian ini

adalah  mentransformasikan ~ Business
Model Canvas eksisting kedalam Circular
Business Model Canvas. Pada tahap ini,
transformasi BMC ke CBMC memakai
pertimbangan berdasarkan hasil
identifikasi dari VPC, sehingga perubahan
signifikan terjadi pada blok value
proposition. Hal ini disebabkan karena
value proposition canvas berfokus
mengidentifikasi ~ bisnis  dari  sisi
pelanggan. Selain value proposition,
terdapat perbedaan lain antara BMC dan
CBMC, vyaitu adanya penambahan
komponen take-back system dan adaption
factors. Sesuai dengan teori yang
dipaparkan oleh Lewandowski (2016),
CBMC memiliki 11 building block yang
terdiri dari value propostion, customer
segment, customer relationship, channel,
key partner, key activities, key resources,
cost structure, revenue stream, take-back
system dan adoption factors. CBMC ini
belum diterapkan sebelumnya



oleh CV. Bintang Prima Perkasa,

sehingga penggunaan CBMC dapat
memaksimalkan  penggunaan  limbah
kembali untuk perusahaan.

Relevansi  Circular  Economy
dengan SDG’s

CV. Bintang Prima Perkasa dengan

Sustainable Develompment Goals

(SDGs). Menurut Schroeder et al. (2018),

terhadap poin SDGs adalah pekerjaan
layak dan pertumbuhan ekonomi (SDG 8),
Industri Inovasi dan Infrastruktur (SDG 9),
, konsumsi dan produksi yang bertanggung
jawab (SDG 12) dan ekosistem daratan
(SDG 15). Dalam praktiknya, kegiatan
yang sudah dan akan dilakukan oleh CV.
Perkasa memenuhi

Bintang  Prima

beberapa poin SDGs

kontribusi

-~

langsung circular economy

Tabel 4. 1 Relevansi CE dan SDG’s

-~

8 Pekerjaan yang CV. Bintang Prima Perkasa memiliki 40 karyawan. Dengan
layak dan dibentuknya sistem yang terstruktur membuat pekerjaan | ayak dan
pertumbuhan semakin banyaknya pesanan membuat kesejahteraan perusahaan
ekonomi dan karyawan.
9 Industri, inovasi dan  Pemilihan supplier dan produk yang semakin berkembang
infrastruktur membuat CV. Bintang Prima Perkasa terus melakukan
pengembangan dari segi tenaga manusia maupun mesin.
12 Konsumsi dan CV. Bintang Prima Perkasa memproduksi box niaga secara mandiri
produksi yang dengan mendatangk an supplier yang baik. Sisa dari produksi
bertanggung jawab  tersebut dimanfaatkan kembali agar mengurangi limbah yang
tersimpan.
15 Ekosistem daratan  Salah satu bentuk melindungi, memperbarui serta mendorong

penggunaan ekosistem yang berkelanjutan adalah dengan
mengolah kembali sisa -sisa bahan produksi agar tidak terjadi
pembuangan limbah di tanah yang menyebabkan polusi tana h dan

merusak ekosistem.




V. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
Hasil rancangan Circular Business Model
Canvas yang diperoleh untuk CV. Bintang
Prima Perkasa adalah sebagai berikut.

1. Value proposition terdiri dari bahan
baku yang digunakan berkualitas
bagus dan sesuai Standar Industri
Indonesia (SSI), Memberikan garansi
after sales pada produk jika kualitas
tidak sesuai, Pemanfaatan kembali
bahan sisa produksi untuk digunakan
reparasi dan proses produksi.

2. Customer segments CV. Bintang
Prima Perkasa antara lain perusahaan,
perseorangan dan pelanggan jasa
reparasi.

3. Channel CV. Bintang Prima Perkasa
untuk menditribusikan atau menjual
produknya adalah melalui Linked ink,
Instagram dan website

4. Cara yang dilakukan CV. Bintang
Prima Perka untuk menjaga hubungan
baik dengan pelanggannya antara lain
preferensi hubungan yang baik

dengan pelanggan lama, melakukan

visit perusahaan, melakukan
gathering ke dealer , memberkan jasa

reparasi terhadap pelanggan tetap.

. Sumber pendapatan CV. Bintang

Prima  Perkasa diperoleh  dari
Penjualan karoseri box niaga dan jasa

reparasi.

. Key resources dimiliki oleh CV.

Bintang Prima Perkasa antara lain
sumber daya yang mumpuni,
peralatan yang sesuai dengan standar
industry Indonesia, lokasi di Kawasan

industry, limbah sisa produksi.

. Aktivitas yang dilakukan olenh CV.

Bintang Prima Perkasa dibagi menjadi
ketersediaan bahan baku, penjualan
produk, pengolahan kembali limbah

menjadi bahan baku cadangan.

. Supplier yang digandeng CV.

Bintang Prima Perkasa dalam
menjalankan usahanya menyuplai
besi diantaranya PT. Immanuel
Dunamis, PT Maiko Baru, Sutindo
Group, CV. Mandiri Citra Abadi, dan
supplier alumunium diantaranya PT.
Langgeng Makmur dan PT. Alutama

Alumunium.



9. Struktur biaya yang diguankan oleh
CV. Bintang Prima Perkasa antara
lain biaya operasional, biaya RnD,
Pemeliharaan, biaya perizininan dan
biaya pemanfaatan limbah.

10. Take-back system yang dibelakukan
oleh CV. Bintang Prima Perkasa
adalah CV mengelola kembali limbah
untuk digunakan sebagai bahan baku

cadangan terutama untuk kebutuhan

reparasi.

11. Faktor yang mempengaruhi CV.
Bintang Prima Perkasa dalam
melaksankan  circular  economy

adalah regulasi pemerintah, lahan dan
tempat yang terbatas, melestarikan
lingkungan dan menghemat biaya.
Pemanfaatan kembali limbah yang
terkumpul untuk digunakan kembali
dalam proses produksi dan reparasi.
Hasil dari analisis perbandingan BMC
dan CMBC adalah penerapan circular

economy mampu membuat perusahaan

mengelola  kembali  limbah  yang
terbuang agar tidak menjadi limbah yang
sia-sia  dan berakibat mencermari
lingkungan.
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